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Sambutan Ketua Panitia

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi Rabbillalamin, Puji syukur kami panjatkan kehadirat  Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan nikmat Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan Prosiding

Konferensi  Nasional Matematika  XVII (KNM XVII) 2014  yang telah diselenggarakan pada

tanggal 11-14 Juni 2014 di Graha Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Konferensi Nasional Matematika XVII diselenggarakan oleh IndoMS bekerjasama dengan

Jurusan Matematika dan Jurusan Statistika ITS. Kegiatan koferensi ini dilakukan setiap dua

tahun sekali dengan tempat yang berbeda-beda. Merupakan suatu kehormatan dan

kebahagiaan bagi kami, dipercaya sebagai penyelenggara Konferensi Nasional Matematika

XVII yang merupakan ketiga kalinya dilakukan di ITS.

Tema yang diambil dalam konferensi adalah  “Peranan Matematika dan Statistika

menyongsong AEC (ASEAN Economics Community)”, dengan harapan sebagai persiapan

bagi  semua matematikawan  dalam menyongsong ASEAN Economics Community.

Terselesaikannya Prosiding KNM XVII tidak terlepas dari bantuan dan kerjasama semua

pihak, oleh karena itu kami ucapkan terima kasih pada

Semua matematikawan, penulis makalah  yang telah berkontribusi mengirimkan

makalahnya

Para  reviewer yang telah menyelesaikan review dengan baik.

Presiden IndoMS beserta pengurus yang mendampingi penyelenggaraan Konferensi

dan penyusunan prosiding.

DP2M Dikti yang memberikan Hibah Simposium Nasional Himpunan Profesi 2014

untuk kegiatan KNM XVII termasuk pembuatan prosiding ini

Kami juga menyadari bahwa penyusunan prosiding ini masih ada kekurangan, semoga

prosiding ini bermanfaat untuk semua pihak dan perkembangan matematika di Indonesia

Prosiding ini memuat 161 makalah yang telah dipresentasikan pada KNM XVII  pada tanggal

11-14 Juni 2014 lalu. Makalah-makalah tersebut terdistribusi dalam 7 bidang aljabar, 8

bidang analisis, 3 matematika keuangan, 44 matematika pendidikan, 18 ilmu komputer, 27

matematika terapan, 39 statistika, 11 teori graph dan kombinatorik, 4 teori sistem dan

kendali.

Ketua  Pelaksana  KNM  XVII

Prof. Dr. Erna Apriliani, M.Si
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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pertama-tama kami panjatkan puji dan syukur ke Hadlirat Allah SWT atas segala rakhmat

serta karunia-Nya, alhamdulillah  Panitia Konferensi Nasional Matematika XVII (KNM

XVII)  tahun 2014 telah berhasil menyelesaikan Prosiding KNM XVII. IndoMS bekerja sama

dengan Jurusan Matematika serta Jurusan Statistika FMIPA ITS, bekerja sama melaksanakan

KNM XVII pada tanggal 11-14 juni 2014 bertempat di Graha Institut Teknologi Sepuluh

Nopember-Surabaya.

KNM XVII tahun 2014 memilih tema “Peranan Matematika dan Statistika menyongsong

AEC (ASEAN Economics Community)”, sebagai persiapan bagi IndoMS beserta segenap

anggotanya dalam menyambut datangnya  Masyarakat Ekonomi ASEAN tahun 2015.

Hadirnya MEA 2015 memberikan keterbukaan secara global dalam berbagai aspek

kehidupan di Indonesia, termasuk bidang pendidikan. Oleh karena itu, pengurus IndoMS

bersama seluruh anggota aktif, sekitar 1,700 yang tercatat sampai pertengahan Februari 2015,

perlu bekerja sama meningkatkan kualitas berbagai kegiatan berkaitan dengan pengembangan

kegiatan pendidikan maupun penelitian bidang matematika  dna pendidikan matematika di

tanah air.

KNM XVII tahun 2014 juga merupakan bentuk realisasi Hibah Simposium Himpunan

Profesi 2014 dengan dana dari Direktorat Pendidikan Tinggi Kemdikbud yang diperoleh

IndoMS bekerja sama dengan segenap Panitia KNM XVII serta Pengurus IndoMS Wilaya

Jawa Timur.  Selain prosiding, melalui Hibah Simposium Himpunan Profesi ini telah

dihasilkan makalah-makalah hasil review dari para reviewer IndoMS, terdiri dari 5 makalah

direkomendasi untuk dipublikasikan pada jurnal berreputasi internasional, 10 makalah pada

jurnal nasional terakreditasi, serta 9 makalah direkomendasi untuk dipublikasikan  pada

Jurnal Nasional tidak terkreditasi.

Kami mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada segenap pemakalah, panitia,

reviewer yang telah bekerja keras dan bekerja  sama melaksanakan KNM XVII tahun 2014

dan menyelesaikan Prosiding KNM XVII.  Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada

segenap Pimpinan   ITS, FMIPA ITS, Jurusan Matematika dan Jurusan Statistika FMIPA
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ITS, Pengurus IndoMS Pusat maupun Pengurus IndoMS Wilayah serta semua pihak yang

tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Akhirul kalam kami berharap Prosiding KNM XVII ini memberikan manfaat bagi

pemakalah khususnya sebagai tempat diseminasi hasil-hasil penelitian, serta  sebagai wahana

untuk bediskusi antar peneliti bidang aljabar, analisis, matematika keuangan, matematika

pendidikan, ilmu komputer, matematika terapan, statistika, teori graph dan kombinatorik

serta teori sistem dan kendali.  Mudah-mudahan penerbitan Prosiding KNM XVII ini

memberikan manfaat bagi para pembaca, peneliti serta memberikan masukan untuk

pengembangan bidang matematika di Indonesia.

Wassalamu’alaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh

Bandung, Desember 2014

Presiden IndoMS 2014-2016

Prof. Dr. Budi Nurani Ruchjana
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Abstrak. Implementasi Kurikulum 2013 mengharuskan para guru untuk 

menggunakan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

termasuk untuk pembelajaran matematika. Terdapat lima tahap kegiatan dalam 

pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Terkait dengan kegiatan menanya, dalam 

pembelajaran matematika ada pendekatan yang dikenal dengan nama Problem 

Posing. Beberapa hasil penelitian menunjukkan keunggulan pendekatan Problem 

Posing. Salah satu faktor penentu keberhasilan Problem Posing adalah pemilihan 

soal/masalah yang memungkinkan bagi peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut. Demikian juga halnya dalam tahap menanya pada 

implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika. Karena tahap 

menanya ini dilakukan setelah peserta didik mengamati sesuatu, maka keberhasilan 

tahap menanya ini tergantung pada apa yang diamati peserta didik pada tahap 

sebelumnya. Salah satu cara menghidupkan tahap menanya ini adalah dengan 

memberi  masalah matematika yang kontekstual, realistik dan menantang rasa ingin 

tahu untuk diamati peserta didik. Selain itu, guru juga harus memilih kata tanya yang 

tepat untuk memancing pertanyaan peserta didik. Disarankan kepada guru 

matematika untuk mengurangi penggunaan kata tanya “hitunglah” dan “berapakah”, 

dan mulai memperbanyak penggunaan kata tanya yang membuat peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan mereka dalam pemahaman konsep, penalaran, 

komunikasi, representasi, koneksi, dan pemecahan masalah.  

 

 

Kata Kunci: menanya, saintifik, problem posing, matematika. 
 

 

1  Pendahuluan  
 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum [1], 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Untuk mencapai 

kualitas sebagaimana tersebut dalam tujuan Kurikulum 2013 yang demikian ini, 

kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip: (1) berpusat pada peserta didik, 

(2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 

kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
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penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.  

Terkait dengan pengalaman belajar yang seharusnya diperoleh peserta didik, 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 81a Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum [2], proses 

pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: (a)  mengamati; 

(b) menanya; (c) mengumpulkan informasi; (d) mengasosiasi; dan (e) 

mengkomunikasikan. Pendekatan yang demikian dikenal dengan nama 

pendekatan saintifik. 

Pada tataran implementasi, permasalahan yang dihadapi para guru dalam 

melaksanakan pendekatan saintifik terutama adalah kurangnya rujukan yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk menambah pemahaman. Apalagi bagi guru 

matematika. Walau beberapa pendekatan dalam pembelajaran matematika ada 

kesamaannya dengan pendekatan saintifik, tetap saja pendekatan saintifik ini 

merupakan hal baru bagi guru matematika, khususnya di Indonesia.  

 

2 Pendekatan Saintifik 
 

Metode ilmiah (saintifik) umumnya menempatkan fenomena unik dengan 

kajian spesifik dan ditail untuk kemudian merumusan simpulan umum [3]. 

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa 

fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoresi dan 

memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode 

pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang 

dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang 

spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serial aktivitas 

pengoleksian data melalui observasi dan ekperimen, kemudian memformulasi dan 

menguji hipotesis. 

Khusus untuk pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika, Quinn [4] 

menyebutkan bahwa fokus pendekatan saintifik adalah “...is directly on 

individual, mathematics-specific learning. It is “science” in the sense that it 

developed bottom-up from micro-scale observations”. Ini berarti bahwa dalam 

pendekatan saintifik, penalaran yang digunakan lebih banyak bersifat induktif 

dibandingkan deduktif. Meskipun demikian, karena penggunaan penalaran 

deduktif dalam matematika mempunyai peran yang penting [5], maka sampai 

pada tahap yang memungkinkan peserta didik juga harus berlatih menarik 

kesimpulan menggunakan penalaran deduktif. 

Sebagai contoh, dari mengamati pola banyaknya ruas garis yang dapat dibuat 

dari 2, 3, 4,... titik yang tidak segaris, peserta didik dapat menalar secara induktif 

sampai pada kesimpulan bahwa dari n titik yang tidak segaris dapat dibuat n(n – 

1)/2 ruas garis. Namun, apakah benar hasil tersebut berlaku untuk bilangan asli n 

berapa saja, yaitu bahwa dari n titik yang tidak segaris dapat dibat n(n – 1)/2 ruas 

garis? Untuk hal seperti ini, akan lebih baik jika peserta didik juga dilatih 

membuktikan secara deduktif. 

Sudah disebutkan dalam bagian Pendahuluan bahwa bagi guru matematika di 

Indonesia, pendekatan saintifik ini tergolong baru. Belum banyak guru 

matematika yang berpengalaman mengimplementasikan pendekatan tersebut. 

Bagian yang dirasa tidak mudah bagi guru matematika adalah memberi 
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kesempatan “menanya” pada peserta didik. Padahal tahap menanya ini merupakan 

tahap yang penting untuk mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik selain 

berfungsi untuk mengaktifkan peserta didik agar mampu menyusun dugaan 

sebagai tahapan dalam menalar, baik  secara induktif maupun deduktif. Menurut 

Kurnik, Z. [6] bagian terpenting dalam pelaksanaan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran matematika adalah bagaimana guru mampu mengembangkan rasa 

ingin tahu peserta didik.  

 

3 Menanya dan Problem Posing 
 

Mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik termasuk menjadi tujuan 

diberikannya pelajaran matematika di sekolah. Rasa ingin tahu peserta didik 

antara lain dapat diketahui dari ekspresi, respon, komentar, dan pertanyaan peserta 

didik. Peserta didik yang mau bertanya, apakah pertanyaan itu ditujukan kepada 

diri sendiri, teman, atau guru mereka, bisa jadi dikarenakan ia tidak tahu, 

mengalami kesulitan/kebingungan, atau ingin tahu lebih lanjut. Ketika peserta 

didik mau bertanya, baik dikarenakan ia tidak tahu, sedikit tahu, ataupun ingin 

tahu, ketiganya merupakan hal baik yang menunjukkan ia mau belajar. Oleh 

karena itu, guru harus mampu menciptakan kondisi yang menjadikan peserta didik 

mau bertanya. Kegiatan bertanya dalam pembelajaran, dimana pertanyaan bisa 

ditujukan kepada diri sendiri, teman, atau guru inilah yang dimaksud dengan tahap 

‘menanya’.  

Ada beberapa fungsi menanya pada implementasi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran. Menurut Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 

Tahun Ajaran 2014/2015 [3] fungsi menanya tersebut antara lain: (1) 

membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian  peserta didik tentang suatu 

tema atau topik pembelajaran; (2) mendorong dan menginspirasi peserta didik 

untuk aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya 

sendiri: (3) mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 

ancangan untuk mencari solusinya; (4) menstrukturkan tugas-tugas dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, 

keterampilan, dan pemahamannya atas substansi pembelajaran yang diberikan; (5) 

membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar: (6) mendorong partisipasi peserta didik dalam 

berdiskusi, berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir,  dan menarik  

simpulan; (7) membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 

pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi 

sosial dalam hidup berkelompok; (8) membiasakan peserta didik berpikir spontan 

dan cepat, serta sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul; dan (9) 

melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati 

satu sama lain.  

Terkait dengan kegiatan menanya, dalam pembelajaran matematika ada 

pendekatan pembelajaran yang dikenal dengan nama Problem Posing. Dalam 

pendekatan problem posing pada umumnya guru akan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, soal, atau masalah baru 

terkait masalah yang telah diselesaikannya. Pengajuan soal/masalah baru juga 
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dapat dikaitkan dengan situasi baru sebagai hasil modifikasi atau perubahan dari 

situasi/masalah sebelumnya.  

Problem posing atau pengajuan masalah oleh beberapa ahli pembelajaran 

matematika, seperti Polya, G. [7], English, L.D. [8], dan Silver, E.A. dan Cai, J. 

[9], bahkan dianggap sebagai kegiatan yang sama pentingnya dengan pemecahan 

masalah atau problem solving. Keduanya, yaitu problem solving dan problem 

posing menjadi kegiatan yang penting dalam proses belajar-mengajar matematika 

karena dapat membantu peserta didik berfikir analitis, logis, kritis, dan kreatif. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan keunggulan pendekatan Problem Posing 

dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan berfikir kreatif peserta didik, 

sebagaimana disebutkan oleh Cai, Moyer, Wang, Hwang, Nie & Garber [10], Xia, 

Lü dan Wang [11], dan Cankoy dan Darbaz [12].  

Keberhasilan pendekatan Problem Posing tergantung beberapa faktor. Salah 

satu diantaranya adalah pemilihan masalah. Masalah yang dipilih harus 

memungkinkan bagi peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut. Demikian juga halnya dalam tahap menanya pada implementasi 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika di sekolah. Keberhasilan 

tahap menanya ini tergantung beberapa faktor. Karena tahap menanya ini 

dilakukan setelah peserta didik mengamati sesuatu, maka keberhasilan tahap 

menanya ini tergantung juga pada apa yang diamati peserta didik pada tahap 

sebelumnya. 

Pada tahap mengamati, peserta didik dapat membaca, mendengar, menyimak, 

atau  melihat sesuatu. Materi yang diamati dapat berupa soal/masalah yang 

dipresentasikan guru atau ada di buku peserta didik, atau dapat berupa contoh dan 

non-contoh dari suatu konsep matematika tertentu. Setelah mengamati, peserta 

didik harus didorong untuk membuat pertanyaan, lisan atau tertulis, ditujukan 

kepada diri sendiri atau kepada teman/guru mereka.  

 

4 Menghidupkan Tahap Menanya 
 

Pada tahap menanya inilah sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan. 

Diperlukan usaha dari guru untuk menghidupkan tahap menanya ini. Salah satu 

caranya adalah dengan memilih masalah matematika yang kontekstual, realistik 

dan menantang rasa ingin tahu untuk diamati peserta didik. Dengan kata lain, apa 

yang diamati peserta didik harus “mengandung” pertanyaan. Pengamatan oleh 

peserta didik dapat dilakukan melalui gambar, tulisan di buku/majalah/surat kabar, 

foto, tayangan video, atau film. Juga, guru perlu memilih kata tanya yang tepat 

untuk memancing pertanyaan dari peserta didik. 

 Misalkan materi yang akan dibahas adalah volume silinder. Guru dapat 

menghadirkan gambar seperti Gambar 1 berikut. Kemudian, peserta didik diminta 

untuk mengamati gambar tersebut. Selanjutnya guru meminta kepada peserta 

didik untuk membuat pertanyaan terkait gambar yang disampaikan. Pada awalnya, 

barangkali bukan pertanyaan yang dibuat para peserta didik, melainkan komentar. 

Tidak masalah. Secara bertahap, guru dapat melatih peserta didik untuk belajar 

bertanya. 

Menggunakan pertanyaan pancingan, guru dapat mengarahkan agar peserta 

didik mempunyai pertanyaan terkait gambar yang disampaikan. Pertanyaan atau 

komentar yang bisa diajukan guru misalnya “Bapak/ibu guru menunggu 
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pertanyaan kalian, tanyakan sesuatu, apa saja”, “Ada yang membuat penasaran, 

misalnya bagaimana cara memadamkan apinya atau seberapa parah polusi yang 

diakibatkan?” Atau ada yang memikirkan hal lain? Apa misalnya? Terpikir berapa 

kerugian pertamina karena kebakaran ini? Terpikir bagaimana menghitung 

kerugiannya?....dst., sampai ada pertanyaan dari peserta didik yang mengarah 

kepada tujuan diberikannya gambar tersebut. Misal pertanyaan “bagaimana cara 

menghitung volume minyak yang terbakar?”.     

 

 
     Sumber: http://www.republika.go.id 

 

Gambar 1. Contoh gambar untuk diamati peserta didik 

 

 Gambar yang diamati sebagaimana Gambar 1 di atas, terutama berfungsi untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik atau untuk memusatkan perhatian 

peserta didik. Jika untuk tujuan lain, misalnya agar peserta didik memahami 

konsep tertentu, maka guru dapat memaparkan daftar contoh dan bukan contoh 

untuk konsep tersebut. Demikian juga jika tujuannya adalah agar peserta didik 

mengenali pola sesuatu, tentu guru dapat memaparkan gambar lain yang sesuai.  

 Selain tergantung apa yang diamati peserta didik, faktor lain yang ikut 

menentukan keberhasilan tahap menanya ini adalah kalimat tanya yang digunakan 

guru setelah peserta didik mengamati sesuatu. Pertanyaan guru ini dapat berfungsi 

untuk mendorong peserta didik agar mau bertanya, atau memberi pancingan agar 

peserta didik mengamati lebih sungguh-sungguh, cermat dan kritis. 

 Dari pada menanyakan “apakah ada pertanyaan?”, lebih baik guru menanyakan 

“kalian punya pertanyaan apa?”, atau “tanyakan kepada bapak/ibu, apa yang 

kalian ingin tanyakan”. Komentar lain dari guru, seperti  “sekarang, bapak/ibu 

menunggu pertanyaan kalian”, atau “bapak/ibu siap menjawab pertanyaan kalian, 

silahkan bertanya” juga dapat digunakan para guru untuk memotivasi peserta 

didik agar mau bertanya. 

 Namun demikian, andai setelah dimotivasi untuk bertanya para peserta dididik 

tetap tidak ada yang bertanya, maka guru tetap dapat bertanya kepada peserta 

didik. Berikut ini ada sejumlah pertanyaan yang dapat diberikan oleh seorang guru 

matematika untuk membantu peserta didik dalam beberapa hal. Beberapa 

diantaranya disarikan dari berbagai sumber, seperti yang terdapat dalam buku 

How to Solve It (Polya, [7]), dan dari Rowan, T.E dan Robles, J [13]. 

a. Membantu peserta didik memahami konsep/masalah matematika, antara lain 

sebagai berikut. 

1) Coba sebutkan, apa sajakah contohnya? 

2) Mengapa ini tidak termasuk contoh …?  

3) Katakan, apa yang terpikir oleh kalian tentang sifat-sifat dari …? 

4) Apa saja yang diketahui? 

5) Apa yang ditanyakan? 

6) Cukupkah apa yang diketahui ini untuk menyelesaikan soal/masalah ini?  
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7) Kalau apa yang diketahui ini tidak cukup untuk menyelesaikan 

soal/masalah ini, apa lagi yang harus diketahui?  

8) Akankah semua data ini kita gunakan untuk menyelesaikan soal/masalah 

ini? 

9) Apakah ini perlu? 

10) Untuk menyelesaikan soal/masalah ini, apa saja yang harus dihitung 

terlebih dahulu? 

11) Apakah ini sama dengan…? Ataukah berbeda? Coba amati. 

b. Membantu peserta didik memprediksi, menciptakan, dan menyelesaikan 

masalah, antara lain sebagai berikut. 

1) Apa yang akan terjadi jika ini bapak/ibu ganti dengan …?  

2) Apa yang kalian pikirkan akan terjadi jika ini diganti …? 

3) Menurut kalian, menjadi bagaimanakah jika ini bapak/ibu ganti dengan …? 

4) Coba cermati, adakah yang menarik? Apakah terlihat ada polanya? 

Apakah polanya? Mengapa? 

5) Apa yang dapat kalian simpulkan dari pola ini? 

6) Apa persamaan dan perbedaan dari dua cara ini? 

7) Bagaimana jika tidak begini? 

8) Bagaimana kalian mengetahuinya? Coba jelaskan. 

9) Dapatkah kalian mengganti atau mengubah sesuatu dalam persamaan ini 

sehingga nilainya menjadi berbeda? Mengapa? 

10) Akankah hasilnya sama saja jika kita gunangan bilangan lain? Yakin? 

Mengapa?  

11) Bagaimana cara  memperoleh jawaban tersebut? Adakah yang tahu? 

c. Membantu peserta didik lebih kritis dan kreatif, antara lain sebagai berikut. 

1) Sepertinya bapak/ibu guru melakukan kesalahan, coba bantu mengamati 

langkah/perhitungan yang manakah yang masih salah? 

2) Bagaimana cara mengecek kebenaran jawaban ini?  

3) Dapatkan kalian cek hasil ini? Benar atau salah ya? Mengapa? 

4) Sepertinya gambar ini kurang lengkap. Apa yang harus ditambahkan? 

5) Apakah cara ini membuat kalian mengerti?  

6) Apa yang menurut kalian lebih masuk akal? Coba, siapa yang ingin 

mengatakan. 

7) Dari mana ini diperoleh? Coba jelaskan cara kalian sampai dapat 

menemukan rumus ini.  

8) Apakah hanya ini jawaban yang benar? Mengapa?  

9) Adakah yang mempunyai jawab berbeda? Coba sebutkan. 

10) Adakah yang bisa menjawab soal ini dengan cara lain?  

11) Bagaimana sebaiknya ini dijelaskan? Perlukah digambar? 

d. Menggunakan dan menghubungkan matematika dengan matematika, pelajaran 

lain, atau kehidupan sehari-hari.  

1) Untuk dapat menjawab soal ini, apa saja yang harus kalian ketahui terlebih 

dahulu?  

2) Menurut kalian, setelah ini apa yang harus dihitung? 

3) Berkaitan dengan apakah soal/pertanyaan ini? 

4) Mengapa ini berkaitan dengan…? 

5) Pernahkah kalian jumpai soal seperti ini sebelumnya? Mirip soal tentang 

apakah? 



Prosiding Konferensi Nasional Matematika XVII - 2014 

11 - 14 Juni 2014, ITS, Surabaya 

6) Mirip dengan masalah apakah ini? 

7) Adakah kaitan hal ini dengan…? 

8) Mengingatkan kalian pada apakah masalah ini?  

9) Dalam kehidupan sehari-hari, masalah tentang apakah yang terkait dengan 

ini? 

10) Pada mata pelajaran lain, rumus ini digunakan untuk mencari apakah? 

11) Dapatkah kalian menggunakan hasil ini untuk menyelesaikan soal berikut 

ini? Cobalah. 

Dengan pertanyaan-pertanyaan sebagaimana tersebut, para guru matematika 

telah mengembangkan beberapa kemampuan peserta didik seperti kemampuan 

memahami masalah, penalaran, komunikasi matematis, pemecahan masalah, 

representasi matematis, dan juga komunikasi matematis. Menurut NTCM [14], 

mempunyai kemampuan-kemampuan tersebut menjadi hal penting dan menjadi 

sebagian dari tujuan belajar matematika bagi peserta didik.  

 Pertanyaan seperti “hitunglah” dan “berapakah” sudah harus mulai dikurangi 

oleh para guru matematika, karena pertanyaan tersebut kurang mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam beberapa aspek seperti komunikasi dan 

pemecahan masalah matematis. Walaupun pada akhirnya peserta didik harus 

menghitung sesuatu tetap saja pertanyaannya dapat diganti sedemikian hingga 

selain kemampuan melakukan operasi hitung, berkembang juga kemampuan 

peserta didik dalam komunikasi matematis. Misalkan tujuan pembelajarannya 

adalah agar peserta didik dapat menghitung luas daerah lingkaran, maka 

perintah/pertanyaan “hitunglah/berapakah luas daerah lingkaran ini?” lebih baik 

diganti dengan pertanyaan sejenis “yakinkah kalian bahwa luas daerah lingkaran 

ini lebih dari 100m2? Mengapa?”.  

Hal penting lain dalam menghidupkan tahap menanya adalah perlunya guru 

matematika memperhatikan kecenderungan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh 

peserta didik dalam kelas mereka. Menurut Howard Gardner, yang dikutip oleh 

Palmberg [15], setiap manusia memiliki profil kecerdasan masing-masing yang 

terdiri dari kombinasi tujuh jenis kecerdasan yang berbeda, yaitu kecerdasan 

linguistic, musical, logical-mathematical, visual-spatial, bodily-kinesthetic, 

intrapersonal, dan interpersonal. Teori kecerdasan dari Gardner ini dikenal 

dengan nama Teori Kecerdasan Majemuk atau Multiple Intelligences (MI). 

Bahkan, Gardner telah menambahkan jenis kecerdasan tersebut menjadi sembilan. 

Menurut Bowles [16], kesembilan jenis kecerdasan menurut Gardner tersebut 

adalah kecerdasan linguistic, musical, logical-mathematical, visual-spatial, 

bodily-kinesthetic, intrapersonal, interpersonal, naturalits, dan existentialist. 

  Apabila seorang guru matematika mampu memberdayakan setiap jenis 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik dalam kelas mereka, misalnya dengan 

melaksanakan pembelajaran dengan model, metode, atau media yang bervariasi, 

maka bukan hanya tahap menanya yang dapat menjadi lebih “hidup”, melainkan 

seluruh waktu kegiatan belajar-mengajar akan dijalani oleh guru dan peserta didik 

dengan semangat. Penggunaan model, metode, dan media pembelajaran yang 

bervariasi memungkinkan setiap peserta didik terlayani hak mereka untuk 

memperoleh pembelajaran yang berkualitas, sesuai dengan potensi kecerdasan 

masing-masing.  

Selain penggunaan model, metode, dan media yang bervariasi, guru 

matematika juga dituntut untuk mengenal dunia peserta didik yang senyatanya 
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agar dapat memilih konteks/masalah yang juga bervariasi dan realistik untuk 

diamati peserta didik. Pemilihan konteks/masalah yang bervariasi dan realistik ini, 

misalkan konteks/masalah lingkungan, sosial, olahraga, seni, sejarah, iptek, 

bahkan politik, menjadikan pelajaran matematika lebih mungkin “dinikmati” oleh 

seluruh peserta didik dengan beragam potensi jenis kecerdasan yang mereka 

miliki. 
 

5  Kesimpulan 
 

 Tahap menanya pada implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

matematika di sekolah merupakan tahap yang penting untuk dipersiapkan dengan 

baik oleh para guru matematika. Faktor penentu utama keberhasilan tahap 

menanya ini adalah apa yang diamati peserta didik haruslah mengundang rasa 

ingin tahu mereka dan harus mengandung “pertanyaan”. Masalah yang 

kontekstual, realistik, dan mengundang rasa ingin tahu dapat dipilih oleh guru 

matematika dari berbagai masalah yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

   Faktor penentu kedua dalam menghidupkan tahap menanya adalah pilihan 

kalimat atau kata yang digunakan guru untuk memotivasi peserta didik agar mau 

bertanya. Selain menggunakan kalimat atau kata tanya yang memotivasi agar 

peserta didik mau bertanya, guru matematika juga disarankan menggunakan 

berbagai variasi kalimat atau kata tanya selain “hitunglah” dan “berapakah” untuk 

membuat peserta didik berfikir lebih serius, cermat, kritis, dan kreatif. 

 Karena peserta didik beragam dalam jenis kecerdasan mereka, maka faktor 

penentu berikutnya dalam menghidupkan tahap menanya adalah variasi 

penggunaan model, metode, dan media yang memperhatikan dan memberdayakan 

setiap jenis kecerdasan peserta didik. Jika rasa ingin tahu setiap peserta didik 

dapat muncul selama pembelajaran berlangsung, apapun jenis kecerdasan mereka, 

maka besar kemungkinan tujuan penggunaan pendekatan saintifik akan tercapai.  
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